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MOTTO 
 

Menuntut ilmu adalah taqwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-

ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad. 

Abu Hamid Al-Ghazali 
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ABSTRAK 

 
DIAH NIKI MAHMUDAH. Pengaruh Sistem Upah, Disiplin Kerja, Dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan Batik 
Sarung Kanjeng Kabupaten Pekalongan.  
 

Manusia merupakan sumber daya terpenting dalam suatu organisasi, 
instansi atau perusahaan tanpa aspek manusia sulit kiranya organisasi untuk 
mengemban misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah 
menjelaskan konsep kepada karyawan bahwa sistem upah, disiplin kerja dan 
lingkungan kerja mampu meningkatkan produktivitas kerja karyawan di Batik 
Sarung Kanjeng, dan menjelaskan konsep kepada karyawan agar mampu 
memperkuat dampak sistem upah, disiplin kerja, dan lingkungan kerja karyawan 
sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan di Batik Sarung 
Kanjeng. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kueisone 
dengan menggunakan sampel sebanyak 40 responden. Teknik pengambilan 
sampel dengan metode sampling jenuh. Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan adalah Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Berganda, uji t, uji F, dan 
Analisis Koefisien Determinasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sistem upah berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja, variabel disiplin kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja dan variabel lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil uji t menunjukkan 
bahwa sistem upah (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja (Y) . Hasil uji t menujukkan bahwa disiplin kerja (X2) secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Y). Hasil uji t 
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (X3) secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja (Y). Hasil uji F menunjukkan bahwa 
sitem upah (X1), disiplin kerj (X2), dan lingkungan kerja (X3) secara simultan 
berpengaruh terhadap prooduktivitas kerja (Y). Nilai adjusted (R2) dalam 
penelitian ini sebesar 0,337. Hal ini seluruh variabel independent (sistem upah, 
disiplin kerja dan lingkungan kerja) memiliki kontribusi secara simultan sebesar 
33,7% terhadap variabel dependen (produktivitas kerja), sedangkan sisanya 
66,3% dapat diproyeksikan oleh variabel lain yang tidak digunakan pada 
penelitian ini. 
 
Kata kunci: Sistem Upah, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Produktivitas 
Kerja 
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ABSTRACT 

 

DIAH NIKI MAHMUDAH. The Influence of Wage System, Work 
Discipline, And Work Environment On The Level Of Work Productivity Of 
Batik Sarung Kanjeng Employees, Pekalongan Regency. 
 

Humans are the most important resource in an organization, agency or 
company without the human aspect it is difficult for the organization to carry out 
the mission and goals that have been set. The purpose of this study is to explain 
the concept to employees that the pay system, work discipline and work 
environment can increase employee work productivity at Batik Sarong Kanjeng, 
and explain the concept to employees so that they are able to strengthen the 
impact of the pay system, work discipline and work environment so that 
employees can increase productivity. employee work at Batik Sarung Kanjeng. 

The research method used in this research is descriptive quantitative. The 
data collection method in this study was a questionnaire using a sample of 40 
respondents. Sampling technique with saturated sampling method. While the 
data analysis method used is the Classical Assumption Test, Multiple Regression 
Analysis, t test, F test, and Coefficient of Determination Analysis. 

The results showed that the wage system variable had a significant effect 
on work productivity, the work discipline variable had no significant effect on 
work productivity and the work environment variable had a significant effect on 
work productivity. The results of the t test show that the wage system (X1) 
partially has no significant effect on work productivity (Y). The results of the t 
test show that work discipline (X2) partially has a significant effect on work 
productivity (Y). The results of the t-test indicate that the Work Environment 
(X3) partially has no significant effect on work productivity (Y). The results of 
the F test show that the wage system (X1), work discipline (X2), and the work 
environment (X3) simultaneously affect work productivity (Y). The adjusted 
value (R2) in this study is 0.337. This means that all independent variables 
(wage system, work discipline and work environment) have a simultaneous 
contribution of 33.7% to the dependent variable (work productivity), while the 
remaining 66.3% can be projected by other variables that are not used in this 
study. 

 
Keywords: Wage System, Work Discipline, Work Environment and Work 
Productivity 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, falam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin:  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be  ب
 Ta  T  Te  ت
 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)  ث
  Jim  J Je  ج
 Ha  h ha (dengan titik di bawah)  ح
 Kha  Kh  kadan ha  خ
  Dal  D De  د
 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)  ذ
 Ra  R Er  ر
  Zai  Z Zet  ز
 Sin S Es  س
 Syin Sy esdan ye  ش
 Sad  ṣ es (dengan titik di bawah)  ص
 Dad  d de (dengan titik di bawah)  ض
 Ta  t te (dengan titik di bawah)  ط
 Za  z   zet (dengan titik di bawah)  ظ
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 ain  ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع
  Gain  G Ge  غ
 Fa  F Ef ف
  Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau  W We و
  Ha H Ha هـ
 Hamzah ' Apostrof ء
  Ya Y Ye ى
 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia yang terdiri 

daro vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

1) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah  A A 
 Kasrah  I I 
 Dhammah  U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
   Fathah dan ya ي ّ ...
    ؤ ّ...

 
Contoh:  

 kataba =  كَتَبَ   

 fa’ala =   فَعَلَ   
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 żukira =  ذُكِرَ  

 yażhabu =  يَذْهَبُ  

 su’ila =  سُئِلَ  

 kaifa =  كَيْفَ  

 haula =  هَوْلَ  

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas   ا... ىُ َ...

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas  يِ ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas وُ ...

Contoh: 

 qāla = قَالَ  

 ramā = رَمىَ  

 qĭla = قِيْلَ  

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1) Ta’marbutah hidup Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2) Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh; 
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 rauḍah al-aṭfāl =  رَوْضَةُ الأَ طْفَالُ  

     = rauḍatulaṭfāl 

-al-Madĭnah al =  المَدِينَةُ الْمُنَوَّرَةً  

Munawwarah 

     = al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah =   طَلْحَةْ  

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā = رَبَّنَا 

 nazzala = نَزَّلَ 

 al-birr = البِرّ 

 al-ḥajj = الحَجّ 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-
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rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu =  الرَّجُلُ  

 as-sayyidu =  السَّيَّدُ  

 as-syamsu =  الشَّمْسُ  

 al-qalamu =  القَلَمُ  

 al-badĭ’u =  البَدِيْعُ  

 al-jalālu =  الجَلاَلُ  

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

Contoh: 

 ta'khużūna =  تَأْخُذُوْنَ  

 'an-nau =  النَّوْءُ  

 'an-nau =  شَيْئٌ  

 inna =  إِنَّ  

 umirtu =  أُمِرْتُ  

 akala =  أَكَلَ  
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-Wainnallāhalahuwakhairar وَإِنَّ اللهَ لَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ                
rāziqĭn 
      Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān  وَأَوْفُوا الكَيْلَ وَالْمِيزَانَ           

    Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl إِبْرَاهِيْمُ الخَْلِيْل   

   Ibrāhĭmul-Khalĭl 

    بِسْمِ اللهِ مَجرَْاهاَوَمُرْسَاهاَ          
Bismillāhimajrehāwamursahā 

 

-Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al وَاللهِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الّْبَيْتِ مِنَ اسْتَطَاعَ إِلَيْهِ سَبِيْلاً 

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

 Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan 
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huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl    وَمَامُحَمَّدٌإِلاَّرَسُوْلٌ             

 Inna إِنَّ أّوَّلَ بَيْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِى بِبَكَّةَ مُبَارَكًا

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkata

mubārakan 
 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh  شَهْررَُمَضَانَ الَّذَى أُنْزِلَ فِيْهِ القُْرْأَنُ 

alQur’ānu 

  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 
 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلَقَدْ رَاهُ بِالأفُُقِ الْمُبِيْنِ    

    Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 
 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn   الحَْمْدُللهِ رَبِّ الْعَلَمِيْنِ     

    Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

نَصْرٌمِّنَ الله  وَقَتْحٌ قرَِيْبٌ  
 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

 Lillāhi al-amrujamĭ’an  للهِ الأَمَرُ جَمِيْعاً  

     Lillāhil-amrujamĭ’an 
 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَالله  بِكُلِّ شَيْئٍ عَلِيْمٌ  

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 
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Ilmu Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di 

sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sumber daya manusia adalah keterampilan, pengetahuan atau 

keahlian yang dimiliki seseorang yang memegang posisi kepemimpinan 

dan keanggotaan dibidangnya merupakan faktor yang sangat penting 

dalam setiap organisasi atau perusahaan, baik pemerintah maupun 

swasta, terutama untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

Strategi organisasi adalah lokasi sumber daya manusia, terutama dalam 

kaitannya dengan kualitas dalam sistem lebih besar. Suatu perusahaan 

dapat berhasil atau tidak dan kelangsungan perusahaan dimulai manusia 

itu sendiri.  

Banyaknya home industry konveksi yang ada di desa Kwagean 

salah satunya Batik Sarung Kanjeng. Home industry Batik Sarung 

Kanjeng merupakan usaha batik sarung yang mengangkat ciri khas 

melalui visualisasi yang diterapkan pada motif sarung kanjeng, dimana 

motif tersebut terdapat makna atau arti yang mendalam. Persaingan 

dalam etos kerja juga menentukan tingkat kerja karyawan, baik secara 

kualitas, kuantitas, produktivitas maupun perbandingan tenaga kerja 

dalam memilih tempat yang ada disekitarnya sesuai dengan kondisinya. 

Dengan kata lain, produktivitas suatu organisasi atau bisnis 

pengaruh yang kuat bahkan tergantung pada kualitas dan kemampuan 
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memiliki sumber daya manusia yang kompetitif (Astuti, 2020). Malayu 

Hasibuan. S.P (2012:94) mengatakan bahwa produktivitas kerja adalah 

perbandingan antara output dengan input dimana output nya harus 

mempunyai nailai tambah dan teknik pengerjaannya yang lebih baik. 

Peran perusahaan sangat diperlukan untuk meningkatkan produktivitas 

kerja karena produktivitas kerja merupakan ukuran sejauh mana manusia 

atau tenaga kerja digunakan dengan baik dalam suatu proses produksi 

untuk menghasilkan output yang diinginkan. 

Pada home industry Batik Sarung Kanjeng dapat diukur dari 

jumlah output produk yang dihasilkan, semakin cepat dan semakin 

semangat dalam packing maka semakin besar output yang dihasilkan. 

Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan tentunya ada dorongan 

atau motivasi sehingga semangat kerja karyawan menjadi tinggi. Salah 

satu pendorong bagi karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya 

adalah perusahaan memberikan upah yang tinggi atau layak kepada 

karyawan. Apabila sistem pengupahan sudah sesuai dengan yang 

diharapkan, maka kemampuan pegawai untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya juga tinggi sehingga produktivitas kerja dapat 

ditingkatkan (Yasa et al., 2018). 

Sistem pengupahan adalah suatu sistem dimana dilakukan 

penyelesaian pekerjaan yang diatur oleh perusahaan dan karyawan serta 

pemerintah. Upah merupakan kompensasi yang diberikan berdasarkan hari 

kerja, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh pegawai 
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(Sinambela, 2016:237). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sembiring (2021), sistem upah (X) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja (Y). Namun menurut Rodya dan Seto (2018), 

upah (X) justru tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja (Y). 

Sistem pengupahan pada bagian kerja di Batik Sarung Kanjeng 

yaitu, menggunakan sistem upah berdasarkan waktu. Di Batik Sarung 

Kanjeng, upah yang diberikan kepada karyawan per-satu minggu sekali 

pada hari kamis, yaitu dengan nominal 450.000 - 500.000. Jika dihitung 

dalam satu bulan, upah karyawan sejumlah 1.800.000 - 2.000.000. 

Sedangkan Upah Minimum Kabupaten, Kota (UMK) Kabupaten 

Pekalongan, untuk tahun 2021-2022 yaitu 2.946.464. dalam PP nomor 36 

tahun 2021. Namun, upah tersebut hanya sekedar cukup untuk hidup 

sederhana saja bagi karyawan karena tidak dapat memenuhi sepenuhnya 

kebutuhan harian bagi karyawan sehingga dapat menurunkan produktivitas 

kerja. Selain faktor sistem pengupahan, produktivitas juga dipengaruhi 

oleh aspek disiplin kerja. Disiplin kerja untuk meningkatkan produktivitas 

secara optimal, diperlukan sumber daya manusia yang dapat melaksanakan 

semua tugas dan kewajiban dengan sebaik-baiknya, bekerja cepat, tepat 

sasaran dan bermanfaat bagi perkembangan perusahaan.  

Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat pencapaian tujuan 

perusahaan, sedangkan disiplin yang menurun akan menjadi penghambat 

dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan (Edy sutrisno, 2009:86). 

Kedisiplinan dapat diartikan bilamana karyawan selalu datang dan tepat 
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waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku 

(Fathoni, 2006:22). Menurut (Baiti et al., 2020), disiplin kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y). 

Namun menurut (Mindari, 2021), kedisiplinan kerja (X2) justru tidak 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja (Y). 

Table 1.1  

Rekapitulasi Absensi Karyawan Batik Sarung Kanjeng 

Alasan Absen 
Bulan Jumlah Karyawan sakit izin lain Jumlah 

Januari 35 3 1 1 5 
Febuari 32 1 2 1 4 
Maret 36 2 1 2 5 
April  40 4 2 1 7 
Mei  40 2 4 1 7 
Juni 38 1 5 3 9 
Juli 37 1 3 2 6 
Agustus 39 2 6 2 10 
September 38 3 1 1 5 
Oktober  40 1 5 3 8 
November 40 2 4 1 7 
Desember 40 4 6 2 12 
Sumber: absensi Batik Sarung Kanjeng, tahun 2021 

Dari data di atas dapat dilihat bahwasannya karyawan Batik Sarung 

Kanjeng, menunjukkan adanya gejala-gejala kecenderungan penurunan 

produktivitas kerja karyawan, seperti kurangnya kesadaran karyawan akan 

tanggung jawabnya terhadap pekerjaanya dimana kurang tertibnya 

karyawan dalam menggunakan jam kerja dan masih ada karyawan yang 

datangnya tidak tepat waktu. Selain sistem upah dan disiplin kerja, 

lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 
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dipertimbangkan dalam faktor manajemen untuk meningkatkan 

produktivitas, karena lingkungan kerja langsung berdampak pada manusia 

yang melakukan proses kerja. Kondisi lingkungan kerja nyaman, kondusif, 

dan menyenangkan akan mempengaruhi suasana kerja karyawan dan 

tentunya berpengaruh pada produktivitas karyawan (Astuti, 2020). 

Sunyoto (2013:43) mendefinisikan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerjaa dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Mangkunegara (2013:105) mendefinisikan lingkungan kerja adalah semua 

aspek fisik kerja, psikologis kerja, dan peraturan kerja yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian. Menurut (Mutiadi et al., 

2021), lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja (Y). Namun menurut (Saleh dan Utomo, 2018), 

lingkungan kerja (X4) justru tidak berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja (Y). 

Dari observasi dan wawancara kepada salah satu karyawan Batik 

Sarung Kanjeng yang telah dilakukan pada bulan mei tahun 2020, bahwa 

lingkungan kerja pada Batik Sarung Kanjeng, tempat kerja untuk 

karyawan yang kurang luas menjadi salah satu faktor kenyamanan kerja 

karyawan selain itu tempat produksi barang tidak berada dilingkungan 

yang sama dengan kantornya sehingga terjadi kurangnya pengawasan dan 

mobilitas yang kurang maksimal, hal itu yang menjadikan faktor 

produktivitas menurun dan tidak memenuhi target yang telah ditentukan. 
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Berdasarkan penelurusan atas penelitian terdahulu, maka peneliti 

melihat bahwa terdapat inkonsisten hasil penelitian dari beberapa 

penelitian terdahulu dengan variabel yang sama, ada yang berpengaruh 

dan ada yang tidak berpengaruh. Oleh karena itu, penenlitian ini juga ini 

menguji pengaruh antara variabel independen yang diteliti dengan variabel 

dependen yang sama. Uraian latar belakang diatas mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Sistem Upah, 

Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Tingkat 

Produktivitas Kerja Karyawan Batik Sarung Kanjeng Kabupaten 

Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Banyaknya home industry konveksi yang ada di desa Kwagean 

salah satunya home industry Batik Sarung Kanjeng. Persaingan dalam etos 

kerja juga menentukan tingkat kerja karyawan, baik secara kualitas, 

kuantitas, produktivitas maupun perbandingan tenaga kerja dalam memilih 

tempat yang ada disekitarnya sesuai dengan kondisinya. Ada beberapa 

faktor yang melatarbelakangi adalah sistem pengupahan tidak sesuai, 

disiplin kerja pada karyawan yang kurang baik, dan lingkungan kerja 

yang kurang nyaman serta kurangnya pengawasan. Sementara studi 

penelitian terdahulu menghasilkan temuan yang tidak konsisten mengenai 

pengaruh tiga faktor tersebut, yaitu sistem upah, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan. 
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Dari pemaparan latar belakang diatas, terdapat masalah yang harus 

diselesaikan. Selain itu temuan penelitian terdahulu menghasilkan temuan 

yang berbeda-beda atau tidak konsisten mengenai ketiga faktor tersebut, 

yaitu sistem upah, disiplin kerja dan lingkungan kerja mampu memperkuat 

pengaruhnya terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan. Oleh 

karena itu, pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah sistem upah secara parsial berpengaruh terhadap tingkat 

produktivitas kerja bagi karyawan Batik Sarung Kanjeng?  

2. Apakah disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap tingkat 

produktivitas kerja bagi karyawan Batik Sarung Kanjeng? 

3. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap tingkat 

produktivitas kerja bagi karyawan Batik Sarung Kanjeng?  

4. Apakah sistem upah, disiplin dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja bagi karyawan Batik 

Sarung Kanjeng? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan konsep kepada karyawan bahwa sistem upah, disiplin 

kerja dan lingkungan kerja mampu meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan di Batik Sarung Kanjeng. 
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2. Menjelaskan konsep kepada karyawan agar mampu memperkuat 

dampak sistem upah, disiplin kerja, dan lingkungan kerja karyawan 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan di Batik 

Sarung Kanjeng. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Toeritis 

Penelitian ini bermanfaat pada pengembangan ilmu ekonomi, 

khusunya pada manajemen sumber daya manusia mengenai produktivitas 

kerja, sistem upah, disiplin kerja dan lingkungan kerja. Fokus Penelitian 

ini membahas tentang teori produktivitas, dimana produktivitas kerja 

termasuk inti dari menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa 

yang sebesar- besarnya melalui penggunaan sumber daya secara efektif. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini mengamati produktivitas kerja keryawan di Batik 

Sarung Kanjeng yang tidak tepat sasaran sehingga menyebabkan kerja 

karyawan yang tidak maksimal. Produktivitas kerja merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi kemampuan bersaing dalam bisnis 

perusahaan agar karyawan yang bekerja keras dan produktif akan 

membuat tercapainya tujuan dan target perusahaan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan pengkajian yang sistematis, maka sistematika 

pembahasan perlu disusun penulis sedemikian rupa sehingga mampu 

mengkaji hasil penelitian yang mudah dipahami dan baik. Pembahasan 

disajikan dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab awal ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II : KERANGKA TEORI 

Bab ini membahas mengenai landasaran teori yang mencakup 

manajemen sumber daya manusia, produktivitas kerja, sistem upah, 

disiplin kerja dan lingkungan kerja.serta membahas mengenai 

telaah pustaka, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdari dari jenis penelitian, pendekatan penlitian, 

setting penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data 

yang terdiri dari uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan 

uji hipotesis.  

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian, analisis data dan 

pembahasan. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian, implikasi 

penelitian, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh sistem upah, disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada Batik Sarung Kanjeng. Adapun hasil 

dari penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa sistem upah (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) karyawan 

pada Batik Sarung Kanjeng. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig 0,003 

< 0,05 dan nilai thitung 3,146. Sehingga dapat disimpulkan H0.1 ditolak 

dan H0.2 diterima atau dapat diartikan variabel Sistem Upah 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.  

2. Hasil uji t menujukkan bahwa disiplin kerja (X2) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) karyawan 

pada Batik Sarung Kanjeng. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig 0,703 

< 0,05 dan nilai thitung -,385. Sehingga dapat disimpulkan H1.1 diterima 

dan H1.2 ditolak atau dapat diartikan variabel disiplin kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.  

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (X3) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) karyawan 

pada Batik Sarung Kanjeng. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
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0,036 < 0,05 dan nilai thitung 2,179. Sehingga dapat disimpulkan H2.1 

ditolak dan H2.2 diterima atau dapat diartikan variabel lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.  

4. Hasil uji F menunjukkan bahwa sitem upah (X1), disiplin kerj (X2), dan 

lingkungan kerja (X3) secara simultan berpengaruh terhadap 

prooduktivitas kerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 

7,620 dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki beberappa keterbatasan penelitian 

antara lain sebagai berikut :  

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan 

peneliti. 

2. Variabel independent yang mempengaruhi produktivitas kerja (Y) 

dalam penelitian ini hanya sistem upah (X1) dan lingkungan kerja (X3) 

sedangkan masih banyak variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

3. Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya 40 sampel yang 

diambil dari karyawan Batik Sarung Kanjeng.  

4. Adanya kemampuan responden yang kurang dalam memahami 

pernyataan pada kuisioner dan juga kejujuran dalam mengisi kuisioner 

sehingga ada kemungkinan hasilnya kurang akurat. 
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C. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sistem upah (X1) 

mampu mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja (Y). Hal ini 

membuktikan bahwa sistem upah yang ditentukan dan diberikan 

kepada karyawan terdapat pengaruh produktitivitas kerja karena 

besarnya upah ditentukan oleh karyawan itu sendiri. Sehingga dalam 

hal ini para karyawan berlomba-lomba meningkatkan produktivitas 

kerja untuk mendapatkan gaji yang lebih besar. Dan variabel 

lingkungan kerja (X2) mampu mempengaruhi peningkatan 

produktivitas kerja (Y). Hal ini membuktikan lingkungan kerja yang 

nyaman dan kondusif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

perusahaan sehingga sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Sedangkan disiplin kerja (X2) tidak memengaruhi 

peningkatan produktivitas kerja (Y). Sehingga penelitian ini bisa 

digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang manajemen 

sumber daya manusia khususnya pada Batik Sarung Kanjeng.  

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis digunakan sebagai bahan evaluasi 

bagi perusahaan dalam memberikan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan.  
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D. Saran  

Penelitian ini tentunya masih memiliki kekurangan, maka dari itu 

saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah : 

1. Sebaiknya menambah variabel ataupun mengganti variabel penelitian 

yang dapat memberikan pengaruh pada produktivitas kerja karena pada 

penelitian ini satu dari tiga variabel masih belum membuktikan 

pengaruhnya terhadap produktivitas kerja.  

2. Pada penelitian ini dilakukan di Batik Sarung Kanjeng, hendaknya 

menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan, karena dengan semakin baik produktivitas karyawan maka 

akan berpengaruh baik juga bagi industry atau perusahaan. Misalnya 

dengan menambah variabel kepemimpinan sehingga terdapat 

hubungan yang baik antara atasan dan sesama karyawan. 
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